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 KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan anugerahNya sehingga buku 
prosiding Seminar Riset Terapan Hospitaliti dan Kepariwisataan Indonesia (INSPIRE) dapat terwujud. 
Buku prosiding ini terdiri dari hasil penelitian, review, dan hasil pengabdian yang dilakukan oleh peneliti 
yang berasal dari berbagai instansi yang beragam. Setiap artikel yang terdapat dalam prosiding ini 
sudah dipresentasikan dalam Seminar Nasional INSPIRE yang sudah terselenggara pada hari Kamis, 11 
Juli 2019 di Gedung Widyatula STP Bali. Kegiatan ini merupakan kegiatan seminar riset terapan yang 
pertama yang akan direncanakan setiap tahun. Hasil dari Seminar Nasional INSPIRE tersebut kemudian 
didokumentasikan dalam prosiding ini.

Seminar Nasional Riset Terapan yang pertama ini  memiliki tema: Membangun Tata Kelola Destinasi 
dan Industri Hospitaliti Indonesia yang Berdaya Saing dan Berkelanjutan.  Dinamika perkembangan 
industri pariwisata sangatlah pesat. Inovasi terstruktur maupun spontan memodifikasi sistem pariwisata 
dalam skala nasional dan internasional. Hal ini menjadikan pariwisata menjadi industri besar yang 
memerlukan kesiapan sumberdaya manusia yang mampu mengelola industri ini. Pendidikan serta riset 
terapan di perguruan tinggi dewasa ini telah menjadi bagian dari fokus pemerintah guna membangun daya 
saing pendidikan tinggi di Indonesia. Penyebarluasan hasil riset, baik yang berbasis keilmuan maupun 
keterampilan telah menjadi hal yang fundamental sebagai bentuk inovasi masyarakat akademis untuk 
dapat mengambil peran dan berkontribusi dalam pemecahan masalah yang bersifat global, nasional, baik 
pada sisi pemerintahan, masyarakat, industri dan lingkungan. 

Seminar dapat terlaksana dengan sukses atas bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu kami ucapkan 
terima kasih kepada banyak pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan prosiding Seminar Nasional 
INSPIRE ini sehingga saran dan kritik yang membangun sangat diperlukan. Semoga prosiding ini 
bermanfaat bagi para pembaca dan pihak yang memerlukan.
Kami bersyukur bahwa gagasan kami ini mendapat respon yang sangat baik dimana tercatat Seminar 
Nasional INSPIRE diikuti pemakalah berasal dari Sekolah Tinggi Pariwisata Bali, Sekolah Tinggi 
Pariwisata Bandung, Fakultas Pariwisata Universitas Udayana, Fakultas MIPA Universitas Udayana, 
Sekolah Tinggi Pariwisata Bali Internasional, Politeknik Pariwisata Makasar, Universitas Prasetya Mulya, 
Universitas Pelita Harapan dan Universitas Mahasaraswati.  

Akhir kata, kami menyadari bahwa pelaksanaan Seminar Nasional INSPIRE 2019 maupun penerbitan 
buku prosiding ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati kami mohon 
dimaafkan. Kiranya Tuhan Yang Maha Esa memberkati dan melindungi kita semua dan memberikan 
anugerahNya kepada seluruh pendukung Seminar Nasional INSPIRE dan penerbitan buku prosiding ini. 

Nusa Dua, 11 Juli 2019
Ketua Panitia Seminar Nasional INSPIRE

                                                                                          Dr. Irene Hanna H. Sihombing, SE, MM
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 SAMBUTAN
KETUA SEKOLAH TINGGI PARIWISATA BALI

Om Swastyastu,

Marilah kita bersama memanjatkan puja dan puji syukur kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
(Tuhan Yang Maha Esa) karena atas Asung Kertha Wara NugrahaNya telah terselengara acara Seminar 
Nasional Riset Terapan Hospitaliti dan Kepariwisataan Indonesia pada hari Kamis, 11 Juli 2019 di Gedung 
Widyatula STP Bali.

Seminar Nasional Riset Terapan pertama ini telah selesai dilaksanakan dan sudah berlangsung dengan 
sangat baik sekaligus berhasil mewujudkan sebuah buku prosiding yang memuat seluruh artikel yang 
sudah dipresentasikan. Sesuai dengan visi Program Magister Terapan STP Bali untuk menjadi program 
pascasarjana terapan (vokasi) yang unggul di bidang perhotelan dan kepariwisataan maka tema yang 
diangkat tahun ini adalah Membangun Tata Kelola Destinasi dan Industri Hospitaliti Indonesia yang 
Berdaya Saing dan Berkelanjutan. Tema pertama ini kiranya akan menjadi awal langkah pengembangan 
potensi perhotelan dan keparawisataan yang berbasis kearifan  lokal yang memiliki daya saing dan 
berkelanjutan.  Kiranya pada tahun berikutnya tema lain dapat semakin mengembangakan riset terapan 
pada bidang pengelolaan perhotelan dan kepariwisataan serta mendesiminasikan pengetahuan dan 
teknologi terapan bagi penguatan industri perhotelan dan pariwisata yang berdaya saing internasional.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah menyumbangkan 
tenaga, waktu, dan pikiran demi terlaksananya Seminar Nasional INSPIRE dan penerbitan buku prosiding 
ini. Kiranya apa yang kita semua sudah lakukan menjadi karma yang baik yang memberikan manfaat bagi 
kita semua. 

                 Nusa Dua, 11 Juli 2019
                                                                                                               Ketua STP Bali

                                                                                        Drs. Dewa Gde Ngurah Byomantara, M.Ed
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CANGGU : DIGITAL NOMADIC DESTINATION ?
SEBUAH PENDEKATAN PERSPEKTIF WISATAWAN

Destria Widya
destriawidya@gmail.com

Luh Yusni Wiarti
yusni168@gmail.com

I Wayan Sukma Winarya Prabawa
sukmawinarya@stpbali.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Citra Canggu sebagai Digital Nomadic Destination 
yang dilihat dari Citra Kognitif, Citra Afektif dan Citra Konatif. Teknik Analisis Data yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu Analisis Faktor Eksploratori yang bertujuan untuk membentuk variabel 
laten baru dari variabel asli yang sudah ada. Penelitian ini dilakukan kepada 150 responden 
wisatawan mancanegara yang mengunjungi Canggu sebagai Digital Nomadic. Hasil dari 
penelitian ini yaitu Citra Kognitif terekstrasi menjadi enam (6) faktor baru : Amenitas, Aksesibilitas 
dan Keselamatan, Atraksi, Kenyamanan dan Fasilitas Komunikasi, sedangkan Citra Afektif dan 
Citra Konatif hanya menjadi satu (1) faktor. Hasil menunjukkan bahwa citra afektif dan konatif 
lebih besar dari citra kognitif, yang memiliki arti apa yang didapatkan dan dirasakan wisatawan 
melebihi harapan dan ekspetasi yang wisatawan miliki. 
Kata Kunci : Digital Nomadic Destination, Kognitif, Afektif, Konatif

PENDAHULUAN 
       Kementrian Pariwisata mengeluarkan strategi baru dengan menawarkan 100 digital destination 
dan nomadic tourism guna merealisasikan target kunjungan 17 juta wisatawan mancanegara 
dan 275 wisatawan nusantara di tahun 2018 (Prabawa, 2017:39). Digital destination dan 
nomadic tourism sangat erat kaitannya dengan generasi milenial, dimana generasi milenial 
merupakan wisatawan yang sangat berpotensi bagi digital destination dan nomadic tourism. 
digital destination adalah sebuah produk wisata yang kreatif dan dikemas secara kekinian 
(zaman now). Sedangkan nomadic tourism adalah gaya pariwisata baru, dimana wisatawan 
dapat menetap dalam kurun waktu tertentu di suatu destinasi wisata dengan amenitas yang 
mudah dipindahkan (portable) dan dapat berpindah – pindah (Kemenpar, 2018). 
       Berkembangnya sebuah destinasi, tidak lepas dari peran citra suatu destinasi tersebut. 
Salah satu destinasi pariwisata yang dikenal banyak oleh generasi milenial yaitu Bali. Hal ini 
tidak terlepas dari peran citra bali sebagai “ The Island of God “ dan citra lainnya yang berada 
di benak wisatawan. Untuk mempertahankan citra tersebut, pemeritah berupaya mendukung 
perkembangan pariwisata di Bali dengan menjadikan Canggu sebagai destinasi pariwisata 
favorit tujuan wisatawan generasi milenilal dan digital nomadic. Canggu menjadi destinasi 
pariwisata nomor 1 di seluruh dunia berdasarkan nomadlist.com (2019). 
       Digital nomadic adalah seseorang yang memutuskan untuk bekerja secara lepas dan 
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memanfaatkan teknologi sehingga tidak terikat oleh waktu dan tempat  (Jessica, 2018). Kelompok 
wisatawan ini sangat erat kaitannya dengan unsur digital yang tidak lain berhubungan dengan 
internet atau komunikasi di dunia maya. Digital nomadic menjadi salah satu dari 3 kelompok 
besar turis backpacker diseluruh dunia yang mencapai 5 juta orang yang menetap sementara 
di suatu destinasi sembari bekerja. 
       Berkaitan dengan fenomena tersebut, pemerintah memanfaatkan hal tersebut dengan 
menargetkan digital nomadic sebagai wisatawan paling potensial untuk strategi yang sedang 
dikembangkan yaitu digital destination dan nomadic tourism. Berdasarkan permasalahan 
tersebut diatas serta dengan berlandaskan pada penelitian terdahulu maka peneliti tertarik 
melaksanakan penelitian untuk mengetahui citra canggu sebagai digital nomadic destination

LANDASAN TEORI
Citra Destinasi

Citra destinasi merupakan salah satu faktor yang memotivasi wisatawan dalam menetukan 
aktivitas pariwisatanya (Ritchie E. , 1991). Citra destinasi dapat diartikan sebagai gambaran 
dari pengetahuan. Keyakinan diri, prasangka atau emosi mengenai suatu objek (Bond-Bovy, 
1977). Gambaran dari 3 komponen yaitu kognitif, afektif dan konatif yang saling berhubungan 
untuk membentuk sikap dalam perjalanan wisata (Gartner, 1996). Komponen kognitif, afektif 
dan konatif merupakan komponen yang dapat digunakan dalam penelitian untuk mengukur 
sikap responden. Citra kognitif adalah pengetahuan dan pemikiran seseorang tentang suatu 
obyek (Agapito et al., 2013). Komponen afektif yaitu kesan, prasangka, imajinasi, pemikiran-
pemikiran-emosional, keyakinan, persepsi, harapan yang dimiliki seseorang atas suatu tempat 
spesifik tertentu. Citra destinasi wisata konatif adalah bagaimana seseorang menggunakan 
informasi yang dimilikinya dalam mengambil suatu tindakan (Agapito et al., 2013).
Digital Nomadic

Digital Nomad adalah orang yang bekerja dan tinggal berpindah - pindah dengan 
memanfaatkan teknologi (Investopedia, 2017). Seorang digital nomad tidak memiliki keterikatan 
waktu dan tempat dalam bekerja sehingga mereka bisa independen untuk mengerjakan sesuatu 
yang sesuai dengan hati dan minat. Pada tahun 2017, WYSE  Travel Conferedetion melakukan 
survei kepada lebih dari 57.000 pelancong muda tentang gaya perjalanan mereka dan 0,6% 
responden mengaku diri mereka sebagai ‘digital nomadic’ dibandingkan sebagai ‘backpacker’ 
atau ‘tourist’. Sementara 0,6% mungkin terdengar kecil jika dibandingkan seluruh wisatawan 
dunia, namun itu mewakili sekitar 1,8 juta perjalanan internasional per tahun.

METODE PENELTIAN
Objek dalam penelitian ini adalah Citra Canggu sebagai Digital Nomadic Destination, dengan 

menjadikan 150 wisatawan digital nomadic sebagai responden. Adapun variabel yang dipakai di 
penelitian ini yaitu variabel bebas (X). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Penelitian ini mencari cita 
kognitif, afektif dan konatif Canggu sebagai Digital Nomadic Destination. Citra Kognitif terdiri 
dari indikator Enviromental Characteristic, Infrastructure, Attraction, Social Environment dan 
Accesibility (Prayag, 2009), sedangkan citra afektif terdiri dari indicator Distressing – Relaxing, 
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Unpleasant – Pleasant, Boring – Exciting dan Sleepy – Lively (Belhassen, 2006) dan citra konatif 
terdiri dari indikator future actions

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Faktor Eksploratori, 
menggunakan SPSS 23 untuk membentuk faktor – faktor baru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Wisatawan

Dalam penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 150 responden. Wisatawan 
yang bisa dijadikan responden adalah digital nomadic yang pernah mengunjungi Canggu. 
Berikut adalah Tabel 1.1 karakteristik wisatawan berdasarkan Asal Benua, Jenis Kelamin, Usia, 
Pekerjaan, Pendapatan, Frekuensi Kunjungan, Sumber Informasi dan Pengetahuan Canggu 
sebagai Digital Nomadic Destination. 

Tabel 1.1 Karakteristik Wisatawan Digital Nomadic

Sumber : Hasil Penelitian, 2019

Analisis Faktor Eksploratori (EFA)

Citra Kognitif
Hasil analisis menunjukkan bahwa Citra Kognitif Canggu sebagai Digital Nomadic 

Destination terekstrasi menjadi beberapa faktor yang dapat dilihat pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.2 Analisis Faktor Citra Kognitif              

 
  Sumber : Hasil Penelitian, 2019

Tabel 1.2 menunjukkan hasil analisis faktor citra Kognitif Canggu sebagai Digital Nomadic 
Destination. Ditunjukkan bahwa nilai KMO (Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy ) 
yang dihasilkan mencapai 0,737. Nilai tersebut mampu melampaui nilai ambang yang ditentukan 
yaitu 0,5. Selain itu, nilai signifikasi yang ditunjukkan adalah 0,000 yang artinya bahwa setiap 
variabel (indicator) citra kognitif memiliki korelasi signifikan. 

Sehingga, hasil yang ditunjukkan pada nilai KMO dan signifikasi membuktikan bahwa 
variabel yang digunakan untuk mengukur Citra Afektif Canggu sebagai Digital Nomadic 
Destination layak digunakan dalam analisis faktor. Dilihat dari nilai loading faktor yang dihasilkan, 
Tabel 5.9 juga menunjukkan bahwa Citra Kognitif Canggu terekstrasi menjadi enam (6) faktor 
setelah dilakukan rotasi yaitu : 
1. Faktor Amenitas, indikator – indikator pembentuknya adalah Kog 8 (Easy to Find 

Accomodation), Kog 6 (Many co-working space to work), Kog 22 (Easy to find private 
transportation), Kog 9 (Appealing local food cuisine and variety of food) dan Kog 20 
(Location is Reachable).  

2. Faktor Aksesibilitas dan Kenyamanan, indikator – indikator pembentuknya adalah Kog 28 
(Walkability Area), Kog 19 (Well organized traffic signs), Kog 17 ( Traffic Safety), Kog 21 ( 
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Easy to find public transportation) dan Kog 7 ( Easy to find healthcare). 
3. Faktor Sosial, indikator – indikator pembentuknya adalah Kog 15 (LGBT Friendly), Kog 16 

(Racial Tolerance), Kog 13 ( Have Low Crime) dan Kog 14 (Local people friendly to foreign).
4. Faktor Atraksi, indikator – indikator pembentuknya adalah Kog 11 (Many place to surfing), 

Kog 12 (Many Yoga Studio) dan Kog 10 (Have good nightlife).
5. Faktor Kenyamanan, indikator – indikator pembentuknya adalah Kog 1 (The temperature is 

comfortable) dan Kog 3 (The area is clean).
6. Faktor Fasilitas Komunikasi, indikator – indikator pembentuknya adalah Kog 4 (Many free 

wifi in Canggu area) dan Kog 5( Internet Speed and Usable. 
Citra Afektif

Citra Canggu sebagai Digital Nomadic Destination dapat dilihat dari citra afektif meliputi 
bagaiamana perasaan wisatawan yang ditunjukkan pada Tabel 1.7.

Tabel 1.3 Analisis Faktor Citra Afektif

         
Sumber : Hasil Penelitian, 2019

Pada Tabel 1.3 dapat dijelaskan bahwa nilai KMO yang dihasilkan sebesar 0,781 serta nilai 
signifikasi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa Citra Canggu sebagai Digital Nomadic Destination 
layak untuyk dianalisis menggunakan analisis faktor. Hasil menunjukkan bahwa citra afektif dari 
Canggu hanya terekstrasi menjadi satu faktor. Sehingga, citra tersebut tetap dikatakan sebagai 
Faktor Afektif. Adapun nilai loading faktor yang paling besar adalah bahwa Canggu merupakan 
destinasi yang menyenangkan yaitu 0,919.

Keempat pernyataan yang digunakan untuk mengukir citra Canggu memiliki selisih nilai kecil 
dengan nilai rata – rata diatas 0,7. Artinya, citra Afektif Canggu yang dirasakan oleh wisatawan 
cukup besar. Di samping itu, persentase keragaman faktor yang dihasilkan pun cukup tinggi 
yaitu 75 %. Hal ini menunjukkan bahwa Citra Canggu sebagai Digital Nomadic Destination 
berdampak positif terhadap Citra Afektif Canggu dengan persentase keragaman mencapai 75 
%.
Citra Konatif 

Citra Afektif Canggu sebagai Digital Nomadic Destiantion merupakan citra yang paling akh-
ir dirasakan oleh wisatawan. Citra tersebut muncul setelah citra kognitif dan afektif dari Canggu 
sebagai Digital Nomadic Destination. Hasil analisis terhadap citra konatif dapat diamati pada 
Tabel 1.4. 
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Tabel 1.4 Analisis Faktor Cita Konatif                                          

Sumber : Hasil Penelitian, 2019

Hasil analisis faktor pada Tabel 1.4 menunjukkan bahwa Citra Afektif Canggu sebagai Digital 
Nomadic Destination terekstrasi menjadi satu faktor saja sehingga tetap dikatakan sebagai 
Faktor Konatif. Sebelum itu, pengujian terhadap nilai KMO dan signifikasi menunjukkan hasil 
yang memenuhi kriteria yang sudah ditentukan sehingga variabel citra konatif dapat dianalisis 
lebih lanjut menggunakan analisis factor.

Nilai loading faktor menunjukkan bahwa Citra Konatif yang paling dirasakan oleh wisatawan 
yaitu Akan merekomendasikan Canggu sebagai Digital Nomadic Destination dengan nilai 
loading faktor 0,913. Citra Konatif lain yang tertinggi yaitu keinginan wisatawan untuk memberi 
informasi positif mengenai Canggu sebagai Digital Nomadic Destination. 

Nilai persentase keragaman faktor yang dihasilkan pada Tabel 5.11 yairu sebesar 75 % 
juga menunjukkan Citra Konatif Canggu yang cukup besar terhadap Canggu sebagai Digital 
Nomadic Destination. Sehingga, keinginan wisatawan Digital Nomadic untk berkunjung kembali 
berkerja secara nomadic dinilai positif dinilai dari persentase keragaman yang dihasilkan

SIMPULAN 
1. Citra kognitif Canggu sebagai Digital Nomadic Destination setelah dilakukan analisis faktor 

eksploratori terekstrasi menjadi enam (6) factor
2. Citra Afektif Canggu sebagai Digital Nomadic Destination setelah dilakukan analisis faktor 

eksploratori hanya terekstrasi menjadi satu faktor. Citra dengan loading faktor tertinggi atau 
citra yang paling positif yaitu Canggu is pleasant destination. 

3. Citra Konatif Canggu sebagai Digital Nomadic Destination setelah dilakukan analisis faktor 
eksploratori hanya terekstrasi menjadi satu faktor. Indikator “Will recommend Canggu as 
Digital Nomadic Destination” merupakan citra dengan loading faktor tertinggi. 

4. Dapat disimpulkan bahwa citra afektif lebih tinggi dibandingkan citra kognitif, yang memiliki 
arti apa yang dibayangkan atau ekspetasi wisatawan melebihi apa yang wisatawan dapat 
dan rasakan. 
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SARAN
Citra afektif Canggu memiliki nilai yang paling positif, namun citra kognitif memiliki nilai 

ambang dibawah afektif yang memiliki arti apa yang wisatawan dapatkan dan rasakan melebihi 
ekspetasi yang wisatawan miliki sebelum mengunjungi Canggu. Untuk itu, perlu mempertahankan 
citra afektif agar tetap terjaga. 

Untuk menjaga dan mempertahankan citra konatif yang wisatawan rasakan, perlu 
meningkatkan citra kognitif dan citra konatif Canggu agar wisatawan Digital Nomadic dapat 
kembali lagi mengunjungi Canggu dengan Image yang lebih positif. 

KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini hanya memetakan Citra Canggu dari wisatawan saja, hubungan dengan 

keputusan wisatawan untuk kembali berkunjung masih belum terungkap. Penelitian lanjutan 
terkait keinginan berkunjung kembali wisatawan perlu dilakukan lebih lanjut. 
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